BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI PREMIUM DI

SPBU NGALIAN KOTA SEMARANG

A. Analisis Proses Jual Beli Premium di SPBU Ngalian Kota Semarang

Proses jual beli premium dengan menggunakan measpertser di
SPBU Ngalian merupakan proses jual beli yang bidaa tidak berbeda
dengan jual beli pada umumnya. Karyawan yang bastugengisikan bahan
bakar premium berkedudukan sebagai wakil dari @énjang dalam hal ini
adalah pengusaha pemilik SPBU dan konsumen adatahedi.

Pada prinsipnya, karyawan SPBU sebenarnya bukaagaelpihak
yang menentukan kapasitas bahan bakar secara p&ampawan hanya
bertindak sebagai pihak yang menentukan jumlahrbda&ar yang dipesan
sedangkan pengisian volume bahan bakar sangatnbengapada kapasitas
mesin dispenser. Artinya, manakala mesin dalam daadbaik, proses
pengisian akan lancar dan tidak akan terjadi kendpapun. Sebaliknya, jika
keadaan mesin tidak baik, maka akan muncul pelpangisian bahan bakar
yang tidak maksimal.

Berdasarkan data lapangan yang diperoleh dapatudda analisa
bahwa proses jual beli bahan bakar premium dengamggunakan mesin
dispenser di SPBU Ngalian Kota Semarang memilikigreg jauh dari aspek
ketidakmaksimalan. Hal ini disebabkan adanya upg@gawatan dan

pengontrolan dari pihak SPBU Ngalian serta BMG K8tmarang sebagai
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upaya pelayanan maksimal kepada konsumen. Pelayaaag baik

merupakan aspek penting dalam setiap bidang mubamidielalui pelayanan
yang baik ini akan terjalin tingkat kepercayaan yasskat yang dapat
berdampak pada meningkatnya pendapatan SPBU Ngalian

Penjagaan kualitas mesin yang dilakukan oleh pBBU Ngalian
juga merupakan upaya untuk menjaga kualitas takbedran bakar yang
diisikan agar sesuai dengan permintaan. Melaluawatan yang dilakukan
secara berkala akan diketahui keadaan mesin sehiBf@BU akan dapat
mengetahui tingkat keakuratan pengisian bahan baKal ini semakin
mengindikasikan bahwa proses jual beli premium dangenggunakan mesin
dispenser merupakan proses jual beli otomatis edikis terpengaruh oleh
aktifitas manusia.

Sebagai proses jual beli yang menggunakan pelaysewra mekanis,
jual beli yang terjadi di SPBU Ngalian Kota Semaralapat berpeluang jauh
dari praktek kecurangan. Namun hal itu tidak berladelamanya dan
sepenuhnya. Sebab faktor manusia yang menjadi Ket@® dari pengisian
bahan bakar sangat penting. Maksudnya, apabila euddya manusia yang
menjadi staf pengisi bahan bakar memiliki kejujuraaka transaksi yang
terjadi merupakan transaksi yang jujur dan utuhmiia seandainya sumber
daya manusia tersebut tidak bekerja dengan jujuakamkualitas mesin
dispenser yang telah bagus seakan-akan tidak adengm karena tetap saja

tidak akan terpenuhi transaksi jual beli yang jgjan baik.
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Proses jual beli premium dengan menggunakan mesperser
menurut penulis sangat rentan terhadap kecurang§eourangan tersebut
dapat terjadi pada dua obyek, yakni pada aspeknmizsi aspek pengisian
bahan bakar oleh manusia di mana kedua obyek tdrsalma-sama akan
berdampak pada keakuratan jumlah bahan bakar yengjkan ke dalam
tangki bahan bakar kendaraan. Kedua obyek pangl@lrangan itu adalah
pada mesin yang mana apabila pada bagian tertessinndispenser diberi
jarum akan menghambat laju bahan bakar yang tariske dalam tangki
kendaraan yang tidak diikuti dengan melambatnya l@rga yang harus
dibayar. Jika demikian, bahan bakar yang terisikandalam tidak akan
sebanding dengan jumlah uang yang dibayarkan ad@ksumen. Sedangkan
pada aspek pengisian bahan bakar yang dilakukdénsoleber daya manusia
dapat terjadi saat angka yang tertera telah mekkejujumlah yang dipesan.
Saat angka tersebut muncul, kadang-kadang adawamygang langsung
menutup selang dan menarik selang dari tangki, hdseharusnya ada
selang waktu beberapa detik agar tidak ada sisandadkar yang tertinggal di
seland’

Fenomena yang telah dipaparkan di atas secara figadisung
menerangkan bahwa proses jual beli premium dengamggunakan mesin

dispenser di SPBU Ngalian Kota Semarang secara mgekédak

! Bagian ini tidak dapat disebutkan karena merupashasia mesin yang dikhawatirkan
akan menjadi informasi umum. Hal ini dilakukan dntaeminimalisir pengetahuan orang-orang
tentang mesin dispenser, khususnya apabila laporaibaca oleh orang yang bekerja atau ingin
bekerja di SPBU sehingga apabila mengetahui bagiaebut nanti malah akan menimbulkan hal-
hal yang tidak diinginkan.

2 Wawancara dengan Atik (nama samaran), salah ssgawai SPBU Ngalian Kota
Semarang, 27 Oktober 2012.
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menimbulkan permasalahan selama dilakukan kon&molpgerawatan berkala.
Namun secara sumber daya manusia, proses juapiegtiium berpeluang
menimbulkan permasalahan karena adanya peluangk umtalakukan
kecurangan.

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual beli premium di SPBU Ngalian
Kota Semarang

Jual beli dalam Islam secara jumhur ulama merup&kgimatan yang

di dalamnya terkandung 3 (tiga) aspek utama yaikwilkpyang berakadagid),
obyek yang diakadkarm@'qud alai) dan shighat ijab gabul Dari ketiga
rukun yang harus terpenuhi dalam jual beli, pralfiegd beli premium di
SPBU Ngalian Kota Semarang telah memenuhi rukusebert dengan
indicator karyawan SPBU dan pembeli sebaggd, premium sebagana’qud
‘alaih dan ucapan kesepakatan permintaan dan pelayarana akedua
karyawan SPBU dan pembeli sebaijab gabul Dalam konteks rukun jual
beli, sepertinya aspek perbuatan tidak menjadiitaggual beli karena tidak
termasuk dalam rukun. Namun jika dikaji dalam lingkpengertian rukun,
maka aspek pekerjaan akan dapat diketahui sebagairbdari legalitas jual
beli. Secara etimologi, dalalkamus Besar Bahasa Indonesiakun adalah

"yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan,"

3Departemen Pendidikan Nasiondamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2004, him. 966. Dalam setiap rukun tetdaparat yang harus dipenuhi oleh rukun.
Syarat adalah "ketentuan (peraturan, petunjuk) yemgs diindahkan dan dilakukaniBid., him.
1114. Secara lebih jelas mengenai pengertian sgagst dilihat dalam Satria Effendi M. Zein,
Ushul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 64; Kamal Nar¢chUshul Figh Jilid 1,
Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995, him. 34aidtlin Koto, llmu Figh dan Ushul Figh
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004, him. Ab@ al-Wahhab Khalaf,lIlm Usul al-Figh,
Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, him. 118; Muhammad AdahrahUsul al-Figh, Cairo: Dar al-Fikr
al-‘Arabi, 1958, him. 59.
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Aspek perbuatan sebagai legalitas jual beli mamgatan lainnya
dalam hokum Islam terletak pada kebenaran atausuasen antara shighat
akad dengan perbuatan. Apabila perbuatan atautaktifalam jual beli tidak
sesuai dengan shighat yang diakadkan, dampaknyahatidak sahnya jual
beli yang dilakukan karena tidak berkesesuaiaramtitad dengan perbuatan.
Oleh sebab itu, analisa legalitas aktifitas juali lyang terjadi di SPBU
Ngalian Kota Semarang akan disandarkan penulis paplek perbuatan atau
kegiatan jual beli antara kedagid.

Berdasarkan pemaparan data pada Bab Il sertssargdiam sub bab
A dapat diketahui bahwa dalam jual beli premiumS#BU Ngalian Kota
Semarang terkandung dua fenomena telah penuliskeemdi lapangan dan
berpeluang tetap dapat terjadi. Kedua fenomenaletsdapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Terjadi ketidaksesuaian takaran dengan permintaan

Kekhawatiran ini sangat rentan terjadi karena kdgdhaman
konsumen tentang kerja mesin dispenser. Ketidakpahaini menjadi
peluang adanya praktek ilegal yang dapat dilakukeh petugas SPBU.
Bahkan penulis telah melihat sendiri perbedaan ndalaelakukan
pengisian bahan bakar. Saat itu penulis beradaetikéng seorang
pembeli yang membeli premium sejumlah Rp. 10.0005@@elah angka di
layar mesin menunjukkan angka 10.000,00 petugema®epat menarik
selang pengisian dari lubang tangki bahan bakaddwman pembeli. Saat

itu terlihat adanya beberapa tetes bahan bakar yemsih ada dan selang
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segera diangkat dengan mulut selang mengarah lee B&Emun saat
pengisian bahan bakar kendaraan yang digunakarigpeyang saat itu
membeli sejumlah Rp. 7000,00, petugas tidak segerarik selang dan
membiarkan hingga tidak ada tetesan bahan bakgrtgesisa.

Adanya praktek tersebut mengindikasikan bahwa tidada
keselarasan dalam akad yang telah diucapkan setgdundengan
perbuatan yang dilakukan oleh salah satu pdmgik yang dalam hal ini
adalah petugas. Jika disandarkan pada ketentuah mlemlnya pembeli
akan mendapatkan sejumlah bahan bakar sesuai dpegamtaan yang
telah diucapkan dan disanggupi oleh petugas.

2. Terjadinya pelebihan harga yang tidak sesuai desgharusnya

Hal ini terjadi manakala harga yang tertera tidakngkin dibayar
maupun tidak adanya satuan mata uang untuk memkayaalian dari
transaksi. Pada praktek ini terjadi kebijakan sapiti mana petugaslah
yang menentukan pembulatan terhadap harga yaegatert

Dari kedua hal tersebut dapat dimaknai bahwa dalaktek jual beli
premium dengan menggunakan mesin dispenser sagrgetiang terkandung
aspek kerugiangharar) yang dapat merusak akad jual beli.

Pada aspek pelebihan pembayaran, diamnya pembeldidakung
dengan aksi pembayaran sesuai dengan permintaagapebelum dapat
dikategorikan sebagai sebuah akad kesepakatan.mDdtam, akad

kesepakatan yang berupa perbuatan berdasarkarhpegiayang tertera dan
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bukan pada pembulatan yang dilakukan oleh orang y@ntanggung jawab
terhadap barang tersebut.

Akad dalam Islam memang tidak identik dengan sesyahg harus
diucapkan sebagai bukti adanya ijab gabul. Akada jutapat berbentuk
perbuatan atau yang dikenal dengan istdaghat fi'lun (sighat perbuatan).
Shighat berupa fi'lun (perbuatan) adalah berwujud serah terima yaitu
menerima dan menyerahkan dengan tanpa disertaataeperkataan pun.
Misalnya: seseorang membeli sesuatu barang yangaimmga sudah dia
ketahui, kemudian ia (pembeli) menerimanya darijysrdan dia (pembeli)
menyerahkan harganya kepada penjual, maka dia gigrabdah dinyatakan
memiliki barang tersebut karena dia (pembeli) tetednerimanya. Sama juga
barang itu sedikit (barang kecil) seperti rotiutetlan yang sejenis menurut
adat dibelinya dengan sendiri-sendiri, maupun lerbgrang yang banyak
(besar) seperti baju yang berhafg@ara ini disebut jual beli dengan saling
menyerahkan harga dan barang atau disebut jugahalo’aDemikian pula
ketika seseorang naik bus menuju ke suatu tempapat kata-kata atau
ucapan (sighat) penumpang tersebut langsung mdrkgrauang seharga
karcis sesuai dengan jarak yang ditempuh. Sewa emenyni disebut juga
dengan mu'athah. Selanjutnya, dalam dunia modéwraseg ini, &qad jual
beli dapat terjadi secara otomatis dengan menggunakesin. Dengan
memasukkan uang ke mesin, maka akan keluar baesugisdengan jumlah

uang yang dimasukkan. Demikian juga, pembelian rgaradengan

4Abd al-Rahman al-JaziriKitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ahBeirut: Dar al-
Kutub al-llmiah, tth, him. 319.
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menggunakan credit card (kartu kredit), transaksigdn pihak bank melalui
mesin otomatis, dan sebagainya. Perlu dicatat batang terpenting dalam
cara mu'athah ini, untuk menumbuhkan 'agad makgajarsampai terjadi
pengecohan atau penipuan. Segala sesuatu hartahdikeecara jelas; atau
transparan. Suatu 'agad dipandang berakhir aptghilh tercapai tujuannya.
Dalam 'agad jual beli, misalnya, 'agad dipandatahtberakhir apabila barang
telah berpindah milik kepada pembeli dan hargamyaht menjadi milik si
penjual. Sedangkan 'agad dalam pegadaian dan kafpkrtanggungan)
dianggap telah berakhir apabila utang telah dibayzada dasarnysighat
perbuatan adalatsighat yang didasarkan pada adanya perbuatan yang
dilakukan sesuai dengan harga yang tertera, sq@emniayaran sesuai dengan
harga yang tertempel di baju yang akan dibeli.

Sekilas pembulatan yang terjadi saat pembayaraandalal beli
premium tersebut seperti akad yang berwigigghat fi'lun (sighat perbuatan)
karena adanya perbuatan yang tampak “menyetujuii d&ad yang
disampaikan oleh petugas. Belum tentu diamnya pknthéan tanpa
keberatan. Dari beberapa pembeli yang penulis temelieka umumnya tidak
keberatan dengan adanya pembulatan. Namun ada jugag
mempermasalahkan pembulatan yang "terlalu jauh”.

"Kalau bisa dibulatkan ke empat ratus, mengapashdioulatkan ke

lima ratus. Seandainya alasan yang digunakan dgembulatan

adalah tidak adanya nominal mata uang untuk membagauai

dengan harga yang ada, seharusnya pembulatanlditalpada harga
yang terdekat kan. Tidak terus harga 375 dibulatkemnjadi 500.

® Lihat dalam Ahmad Azhar Basyisas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata
Islam), Yogyakarta: Ull Press, 2000, him. 65.
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Meskipun hanya 100 rupiah, hal itu kan juga hasiliigat. Apalagi

ada pertanyaan sebenarnya kelebihan itu untuki@pandainya ada

penjelasan kelebihan itu untuk kegiatan sosialasaalah senang
sekali. Tetapi kalau tidak ada penjelasan ya sdeab.”

Praktek tersebut di atas ditinjau dari pengertighat perbuatan bukan
merupakarsighat perbuatan. Pada praktek jual beli premium terlireattwa
pembeli tidak membayar berdasarkan apa yang tertegkainkan sesuai
dengan pembulatan yang dilakukan oleh petugas. Rasl#s ini seharusnya
petugas menawarkan kepada pembeli terkait dengambyatan yang
memang harus terjadi karena tidak adanya satuama mang untuk
mewujudkan pembayaran yang riil. Apabila dilihatidaraktek pembulatan
tersebut, pihak pembeli menjadi pihak yang dipak3amaksaan tersebut
terkait dengan keharusan pembayaran yang tidakaisedengan harga
pembelian barang. Alasan kemudahan dalam pembaygag menjadi
penyebab dilakukannya pembulatan tidak dapat dikailean sebagai sebuah
kemakluman.

Islam sangat melarang adanya kecurangan dalam aseagdek
muamalah. Kecurangan tidak lain adalah bentuk kdbat seseorang
terhadap orang lain. Dalam hal ini Islam sangaaktidhengizinkan karena
pada dasarnya seorang muslim dilarang memakan bau@aranya dengan
jalan kebathilan. Larangan ini berkaitan dengarskprislam tentang inti dari

kepribadian manusia, yakni hati. Adanya makanang ydiperoleh dengan

jalan bathil akan menjadi makanan buruk bagi hatngy nantinya akan

® Wawancara Ahmad Hasyim, salah seorang pembeliiprerdi SPBU Ngalian Kota
Semarang, tanggal 29 Oktober 2012.
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berdampak pada buruknya sikap dan perilaku manG@é&n sebab itu Islam
sangat menganjurkan umatnya untuk mencari makagagejalan yang halal
dan baik. Setiap pembelian seharusnya dilayani afemgemberikan takaran
yang sesuai dengan permintaan. Sebab tanpa adaesgauian sama halnya
dalam jual beli tersebut terkandung aspek kebathitéal ini sebagaimana

ditegaskan oleh Allah dalam Q.S. an-Nisa ayat 29:

RS TFINRGRIN R e St LT Y LT sl e g
(29 : Ly V'}<“'° =

z

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jangankamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batbialke
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan soka saka
diantara kamu”. (QS. An-Nisa : 29)

Kecurangan dalam praktek jual beli premium dengamnggunakan
mesin dispenser di SPBU Ngalian Kota Semarangdierj@nakala jumlah
ukuran premium yang diberikan tidak sesuai dengaimimtaan konsumen.
Hal ini dapat terjadi saat petugas dengan segenatone selang pengisi bahan
bakar setelah angka pada mesin pengisian menumykkdah yang dipesan.
Padahal jika melihat bagian-bagian dari selang igendealnya selang tidak
perlu ditutup karena telah ada bagian otomatis yekan menutup sendiri.
Selain itu, antara bagian penutup otomadig@ shut ojf dengan ujung selang
terdapat jarak yang mana apabila selang ditutup @agka menunjukkan

jumlah yang dipesan, maka ada beberapa bagian wrerngang belum

terisikan ke dalam tangki bahan bakar kendaraamudapraktek ini tidak

" Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjemahannyaBandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2000, him. 65
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berlaku bagi pengisiafull tank (tangki penuh) yang pengisiannya tanpa
pesanan jumlah maupun harga).

Praktek di atas telah ditemukan oleh penulis saatgmsi bahan bakar
kendaraan di SPBU Ngalian. Dalam figh, praktek kawogan tersebut
termasuk dalam kategori tindakan penipuan atadlis. Tadlis adalah
penipuan atau informasi yang tidak lengkap. Pemipud terjadi pada
transaksi di mana salah satu pihak tidak mengetafarmasi yang diketahui
oleh pihak lainnyaunknown to one par}y Tadlis dapat terjadi pada aspek
kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyeraliadlis dalam kuantitas
adalah penipuan yang berhubungan dengan takarantiatbangan.Tadlis
kualitas adalah penipuan yang berhubungan dengaiitdeu barang atau
benda yang menjadi obyek transaKBadlis harga adalah penipuan yang
berhubungan dengan harga yang seharusnya dengannnaikkan harga
karena konsumen tidak mengetahui harga yang sebend@adlis penyerahan
adalah penipuan yang berhubungan dengan waktu @d@ye yang
sebenarnya tidak mampu ditepati, namun pihak yapasdhhi tugas tersebut
menerima transaksi yang tidak mungkin terselesaslemsniai batas waktu yang
dijanjikan® Jika dilandaskan pada klasifikaatllis, praktek pengisian dengan
menutup langsung selang saat angka menunjukkanalurphng dipesan
termasuk ke dalam jenisdlis kuantitas.Tadlis sangat dilarang oleh Allah

karena adanya kerugian yang diderita oleh salalu gabak akibat

8 Ahmad Ifham SholihinBuku Pintar Ekonomi Syarialdakarta: Gramedia, 2010, him.
829. Lihat juga dalam Taufik Hiday@uku Pintar Investasi Syari’allakarta: Transmesia, 2011,
him. 29.
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ketidaktahuan informasiugknown to one party Larangan Allah terhadap

tadlis dijelaskan dalam surat al-An’am ayat £52.
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Artinya: Dan janganlah kamu dekati harta anak yaketuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewdesa
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adihi K
tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkeedae
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Makaakied
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(naan
penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperinkam Allah
kepadamu agar kamu ingat.

Firman Allah di atas menegaskan bahwa pengisiamarbatakar

premium yang tidak sesuai dengan takaran yang aip@sirang takarannya)
termasuk perbuatan penipuan. Disebut penipuan &amsanya faktor
kesengajaan yang dilakukan oleh petugas yang mlkagi®ahan bakar ke

tangki kendaraan konsumen.

Menurut hukum Islam, dengan adanya aspek kecuraypgag dapat

merusak aspek akad dan agid, khususnya dari piéwjkiad, keadaan tersebut
menandakan adanya kemadlaratan dalam praktekgliaDb sisi lain, dalam

proses pembulatan harga memang terkandung aspek&eldi mana akan

171.

 Abdullah Amrin, Strategi Pemasaran Asuransi Syari,atakarta: Grasindo, 2007, him.
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memudahkan pembeli untuk membayar harga yang dedengan tidak
menyulitkannya. Namun demikian, jika kemashlahaesebut tidak diiringi
dengan keikhlasan dari pihak-pihak yang terlibalamiatransaksi, maka
kemaslahatan tersebut tidak akan ada gunanya. Baekeliknya malah akan
menimbulkan madlarat dalam aspek syari’at. Hals@tara tidak langsung
menunjukkan bahwa praktek jual beli di SPBU Ngakaita Semarang secara
keseluruhan masih belum sesuai dengan kaidah hukslam yang
mengharuskan dihilangkannya kemadlaratan.

Kemaslahatan yang terkandung dalam kemudahan panamagalam
konteks kebutuhan manusia menurut Islam termasiakndiéengkup kebutuhan
sekunder atatajjiyat. Kebutuhan hajjiyat adalah kebutuhan yang berkaita
dengan proses muamalah manusia. Pada hakekatayaga@ebutuhan hidup
manusia menurut Islam, yakni kebutuhan primélar(riyyat), kebutuhan
sekunder Hajjiyat) dan kebutuhan pelengkatalisiniyya). Ketentuan yang
berlaku dalam ketiga hubungan tersebut adalah Is=snwa tidak
diperbolehkan kebutuhan hidup yang berada di bawalanggar ketentuan
kebutuhan hidup yang lebih tinggi tanpa adanya Isskbhab yang
diperbolehkan. Artinya, apabila masih ada jalam laigar tidak terjadi
pelanggaran terhadap kebutuhan yang lebih tingdandapemenuhan
kebutuhan level bawah, maka jalan tersebut haresnguh. Apabila jalan

tersebut tidak ditempuh tanpa adanya alasan yapat déterima oleh syara’,
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maka pemenuhan kebutuhan pada level bawah tidakt dipnggap sah
karena terkandung pelanggaran.

Apabila memperhatikan praktek jual beli premiumS#HBU Ngalian
Kota Semarang, keharusan pembulatan untuk memudatgmbayaran yang
dilakukan sepihak dianggap sebagai kemaslahatak tidpat diterima karena
terkandung pelanggaran. Hal ini dikarenakan masidinga peluang untuk
menghilangkan kemadlaratan melalui upaya kesepalagtasama. Idealnya
pegawai terlebih dahulu menawarkan kesepakatanadempghak pembeli
terkait dengan pembulatan harga. Manakala hal ilakukan, pembulatan
untuk memudahkan pembayaran tidak lagi terkanduspela pemaksaan
sepihak.

Meski demikian masih ada peluang untuk memperlpalayanan agar
menghindarkan praktek jual beli premium tidak tedkang aspek-aspek yang
dapat membatalkan jual beli menurut Islam. Menpartulis, perbaikan yang
perlu dilakukan bukan berdasarkan pada mesin digpedarena pada aspek
ini telah ada pihak yang mengawasi. Artinya jikasmedalam keadaan baik
namun petugas tidak bekerja dengan baik, tetap @egam menimbulkan
penilaian yang buruk. Langkah-langkah perbaikasetaut adalah sebagai
berikut:

1. Perlu adanya sosialisasi kepada konsumen tentarg&imesin dispenser
sehingga masyarakat akan lebih mengetahui danigekalapat menjadi

"pengawas” luar untuk mencegah terjadinya kecumandangkah ini

10 pembedaan ini dapat dilihat dalam Abdul Wahab KhaKaidah-Kaidah Hukum
Islam, Jakarta: Rajawali Pers, 1991, him. 329-330.
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bahkan akan lebih menguntungkan SPBU dalam menamamk
kepercayaan masyarakat terhadap kualitas layansrkee

2. Perlu adanya pemberitahuan kepada petugas untukawaekan
persetujuan pembulatan secara lisan kepada konsu#atnni nantinya
akan menjadi legalitas terhadap kelebihan dalambpgaran akibat
adanya pembulatan sebagai pemberian atau hibatkal@umen secara
ikhlas.

Dengan adanya dua langkah tersebut sangat memuagkibagi
SPBU Ngalian untuk meningkatkan kualitas pelayarsakaligus juga
meningkatkan level kepercayaan masyarakat sertgageekualitas kehalalan
rizki yang diperoleh. Namun jika masih terdapatkpel kecurangan maupun
melebihkan pembulatan yang melebihi batas ideabpdatan, tentu saja akan
menyebabkan praktek jual beli premium di SPBU NgalKota Semarang
dekat dengan kemadlaratan. Dalam salah satu kamdgumnya, Islam
menegaskan bahwa menolak kerusakan harus lebilanthkbn daripada
menarik kemaslahatan. Oleh sebab itu, aspek kehaala yang terdapat
dalam pembulatan pembayaran masih terkandung karagath, maka hal itu
tidak dapat dibenarkan karena tidak berkesesu@agath kaidah:

Blancdl) 33 215 dbizny S 2l 130 FLall e e dof Wl 6
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“Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada mé&nari
maslahah, dan apabila berlawanan antara yang nadfsdeh
maslahah, maka yang didahulukan adalah menolak
mafsadahnyd*

1 Mukhlis Usman, Kaidah-Kaidah Istinbath Hukum Islamlakarta: Raja Grafindo
Persada, him. 137.



